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RINGKASAN

CANDRA. 2227005. Pengaruh Penggunaan Mulsa Organik Rumput Gajah
terhadap Pertumbuhan Vegetatif Semangka (Citrullus lanatus). Dibimbing oleh
Bapak Ir. Edward Bahar, MP., Ph.D dan Muhammad Alfatih, S. P,. M. P.

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar dalam pengembangan
komoditas hortikultura, salah satunya adalah tanaman semangka (Citrullus lanatus). Di
Provinsi Riau, berdasarkan data BPS tahun 2024, luas tanam semangka mencapai 720
hektar, di mana Kabupaten Rokan Hulu berkontribusi signifikan dengan luasan mencapai
196,10 hektar. Budidaya semangka intensif umumnya menggunakan Mulsa Plastik Hitam
Perak (MPHP) untuk menekan gulma dan menjaga kelembaban. Namun, penggunaan
mulsa anorganik dalam jangka panjang menimbulkan akumulasi sampah plastik dan
pencemaran mikroplastik tanah yang mengancam ekosistem. Sebagai solusi
berkelanjutan, mulsa organik dari limbah tanaman, seperti rumput gajah (Pennisetum
purpureum), mulai dikembangkan karena mampu terdekomposisi, memperbaiki sifat fisik

dan kimia tanah, serta menambah bahan organik.

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Pasir Pengaraian mulai bulan Januari hingga Mei 2026. Bahan yang digunakan meliputi
benih semangka varietas Indraya F1, mulsa organik rumput gajah, pupuk kandang, dan
pupuk dasar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak
kelompok (RAK) non-faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan ketebalan mulsa rumput
gajah dan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 12 unit petakan percobaan.
Tingkatan perlakuan yang diuji adalah PO (tanpa mulsa/kontrol), P1 (mulsa rumput gajah
ketebalan 2 cm), P2 (mulsa rumput gajah ketebalan 4 cm), dan P3 (mulsa rumput gajah
ketebalan 6 cm). Parameter yang diamati meliputi analisis kimia tanah pasca-aplikasi,

pengukuran panjang sulur utama tanaman semangka (cm) pada umur 2, 4, 6, dan 8
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Minggu Setelah Tanam (MST), serta analisis keanekaragaman dan penekanan gulma pada

bedengan.

Hasil analisis kimia tanah setelah aplikasi menunjukkan perbaikan kualitas
kesuburan tanah yang nyata. Nilai C-Organik tanah mencapai 3,23%, N-Total sebesar
0,21%, dan rasio C/N sebesar 15,38. Hal ini mengindikasikan bahwa mulsa rumput gajah
yang diaplikasikan mengalami proses dekomposisi secara bertahap dan melepaskan unsur
hara esensial ke dalam tanah, serta menjaga kelembaban zona perakaran yang mendukung

aktivitas mikroorganisme tanah.

Parameter pertumbuhan vegetative berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan bahwa penggunaan mulsa rumput gajah berpengaruh nyata terhadap
panjang sulur utama tanaman semangka. Rata-rata panjang sulur utama tertinggi
diperoleh pada perlakuan P2 (ketebalan 4 cm) yaitu mencapai 252,33 cm pada akhir
pengamatan (8 MST). Angka ini menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan
dibandingkan dengan perlakuan kontrol PO (tanpa mulsa) yang hanya menghasilkan
panjang sulur rata-rata 117,67 cm. Sementara itu, perlakuan P1 (ketebalan 2 cm)
menghasilkan sulur sepanjang 169,00 cm, dan P3 (ketebalan 6 cm) menghasilkan 203,33
cm. Perlakuan P3 diduga terlalu tebal sehingga menciptakan kondisi lingkungan mikro
yang terlalu lembab atau menghambat penetrasi air hujan awal, yang pada gilirannya

sedikit menekan laju pertumbuhan optimal jika dibandingkan dengan P2.

Penggunaan mulsa organik rumput gajah terbukti efektif mengendalikan vegetasi
pengganggu dengan cara menekan keanekaragaman dan kerapatan gulma pada bedengan
semangka. Pada petakan tanpa mulsa (PO) dan mulsa tipis (P1), ditemukan investasi
gulma yang tinggi dari berbagai jenis, termasuk gulma daun lebar Sidaguri (Sida
rhombifolia), rumput belulang (Eleusine indica), teki ladang (Cyperus rotundus), dan
rumput setawar (Borreria Alata). Kehadiran gulma-gulma ini memicu persaingan ketat

dalam penyerapan unsur hara (terutama Nitrogen) dan air, serta menimbulkan efek
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alelopati yang menghambat perkembangan akar semangka. Sebaliknya, pada perlakuan
P2 dan P3, pertumbuhan gulma dapat ditekan secara signifikan karena lapisan mulsa
menghalangi cahaya matahari langsung yang dibutuhkan oleh biji gulma untuk

berkecambah.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan mulsa
organik rumput gajah memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan vegetatif semangka dan kualitas kimia tanah. Ketebalan mulsa rumput gajah
optimal yang direkomendasikan untuk budidaya semangka di dataran rendah adalah 4 cm
(P2), karena menghasilkan panjang sulur utama terbaik (252,33 cm) serta efisien dalam

menekan pertumbuhan gulma kompetitif tanpa mengganggu kelembaban tanah.
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ABSTRAK

CANDRA. 2227005. Pengaruh Penggunaan Mulsa Organik Rumput Gajah
terhadap Pertumbuhan Vegetatif Semangka (Citrullus lanatus). Dibimbing oleh
Bapak Ir. Edward Bahar, MP., Ph.D dan Muhammad Alfatih, S. P,. M. P.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan mulsa organik rumput
gajah (Pennisetum purpureum) terbaik terhadap pertumbuhan tanaman semangka
(Citrullus lanatus). Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Pasir Pengaraian dari bulan Januari hingga Mei 2026. Metode penelitian
menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) non-faktorial dengan empat tingkatan
perlakuan ketebalan mulsa, yaitu PO (tanpa mulsa), P1 (mulsa 2 cm), P2 (mulsa 4 cm),
dan P3 (mulsa 6 cm), yang diulang sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati meliputi
analisis kimia tanah pasca-aplikasi, panjang sulur utama (cm), dan analisis
keanekaragaman gulma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mulsa rumput
gajah berpengaruh nyata terhadap panjang sulur utama tanaman semangka. Perlakuan P2
(ketebalan 4 cm) menghasilkan pertumbuhan sulur terbaik dengan rata-rata panjang
mencapai 252,33 cm pada akhir pengamatan (8 MST), serta mampu memperbaiki kondisi
kimia tanah dengan nilai C-Organik sebesar 3,23% dan N-Total sebesar 0,21%. Selain
itu, penggunaan mulsa rumput gajah efektif menekan pertumbuhan gulma seperti
Eleusine indica dan Sidaguri pada bedengan tanaman. Dapat disimpulkan bahwa
ketebalan mulsa 4 cm merupakan dosis optimal untuk mendukung pertumbuhan vegetatif
semangka secara berkelanjutan.

Kata kunci: Mulsa Organik, Rumput Gajah, Semangka, Panjang Sulur, Gulma.



ABSTRACT

CANDRA. 2227005. “The Effect of Using Elephant Grass Organic Mulch on the
Growth of Vegetatif Watermelon (Citrullus lanatus)” Supervised by Ir. Edward
Bahar, MP., Ph.D dan Muhammad Alfatih, S. P,. M. P.

This study aimed to determine the best thickness of elephant grass (Pennisetum
purpureum) organic mulch on the growth of watermelon (Citrullus lanatus). The research
was conducted at the Experimental Field of the Faculty of Agriculture, Universitas Pasir
Pengaraian, from January to May 2026. The research method utilized a non-factorial
Randomized Block Design (RBD) with four mulch thickness levels: PO (without mulch),
P1 (2 cm mulch thickness), P2 (4 cm mulch thickness), and P3 (6 cm mulch thickness),
replicated three times. The parameters observed included post-application soil chemical
analysis, main runner length (cm), and weed diversity analysis. The results showed that
the application of elephant grass mulch significantly affected the main runner length of
watermelon plants. The P2 treatment (4 cm thickness) resulted in the best runner growth
with an average length of 252.33 cm at the end of the observation (8 WAP) and improved
soil chemical properties with a C-Organic value of 3.23% and Total-N of 0.21%.
Furthermore, the use of elephant grass mulch effectively suppressed the growth of
competitive weeds such as Eleusine indica and Sidaguri on the plant beds. It can be
concluded that a mulch thickness of 4 cm is the optimal dosage to support sustainable
vegetative growth of watermelon.

Keywords: Organic Mulch, Elephant Grass, Watermelon, Vine Length, Weeds.
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